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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan salah satu usaha pokok 

untuk memberikan nilai-nilai kebatinan yang ada dalam hidup rakyat yang 

berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan baru (penyerahan kultur), tidak hanya 

berupa “pemeliharaan” akan tetapi juga dengan maksud “memajukan” serta 

“memperkembangkan” kebudayaan, menuju ke arah keseluruhan hidup 

kemanusiaan.4 Makna pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah proses 

memajukan dan mengembangkan keunggulan dalam diri individu dan masyarakat. 

Pendidikan juga berarti membentuk karakter setiap individu dan menumbuhkan 

kesadaran berbangsa, beragama, dan warisan budaya nenek moyang agar anak cucu 

kita siap menyongsong masa depan yang lebih cerah.  

Tujuan pendidikan yang dijabarkan oleh Ki Hajar Dewantara yaitu membentuk 

peserta didik dengan budi pekerti yang halus, meningkatkan kecerdasan otak 

peserta didik dan mendapatkan kesehatan badan pada peserta didik,5 maka dari 

tujuan pendidikan tersebut guru harus mampu menjadi teladan, menginspirasi, dan 

membimbing siswa dalam menanamkan Pendidikan Agama Islam kepada peserta 

didik sehingga peserta didik mampu membedakan mana yang baik dan buruk. 

Menurut Chabib Thofa dan Abdul Mu'thi, Pendidikan Agama Islam merupakan 

usaha sadar dalam mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

 
4 Henricus Suparlan, “Ki Hadjar Dewantara Dan Sumbangannya,” Jurnal Filsafat, vol.25, 

no. 1, 2014, hlm. 65. 
5 Kompas.com, 23 Desember 2022, hlm. 1. 
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pembelajaran atau latihan untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu 

untuk meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memerhatikan 

tuntunan untuk menghargai orang lain.6 Maksud Pendidikan Agama Islam menurut 

Chabib Thofa dan Abdul Mu’thi yaitu suatu upaya yang disengaja untuk 

mempersiapkan peserta didik dengan melalui berbagai kegiatan seperti bimbingan, 

pembelajaran, atau latihan yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didiknya. 

Dengan Tujuan agar peserta didik dapat meyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan nilai-nilai Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

atau latihan yang telah diberikan. Selain itu, dalam proses pendidikan tersebut, 

penting untuk memerhatikan tuntunan yang mengajarkan untuk menghargai orang 

lain. 

Secara keseluruhan, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk individu, masyarakat, dan kemajuan suatu negara. Pendidikan bukan 

hanya tentang pemerolehan pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan 

karakter, pengembangan keterampilan, dan pemberian peluang kepada individu 

untuk mencapai potensi terbaik mereka. Begitu juga dengan Pendidikan Agama 

Islam sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, dengan pempelajari 

Pendidikan Agama Islam sesorang mampu membentuk perilaku yang baik dan 

sadar akan tindakan yang benar dan salah kerena Pendidikan Agama Islam 

memberikan prinsip dan pendoman yang jelas dalam mengambil sebuah keputusan, 

 
6 Samrin, “Pendidikan Agama Islam dalam sistem Pendidikan Nasional indonesia,” 

Jurnal Al-Ta’dib,vol. 8, no. 1 , 2015, hlm.105. 
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dan lebih meningkatkan taqwa kepada Allah SWT yaitu dengan mempelajari Al-

Qur’an, menghafal serta mengamalkan isi Al-Qur’an, kerena itulah pendidikan 

sangatlah penting maka di Indonesia Pendidikan terbagi beberapa bagian. 

 Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi tiga, yang Pertama adalah pendidikan 

Formal, yaitu jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas tiga 

kelompok yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, 

contohnya TK, SD, MI, SMP,SMPIT, MTS, SMA, SMAIT, MA, SMK, 

Universitas, dan Institut. Kedua adalah Pendidikan Non-Formal, yaitu pendidikan 

di luar pendidikan formal. Pendidikan Non Formal ini berfungsi menggantikan, 

mengembangkan, dan melengkapi pendidikan formal, contohnya seperti lembaga 

Kursus, lembaga Pondok Pesantren, lembaga Tahfidz dan lain sebagainya. Ketiga, 

pendidikan informal, yaitu pendidikan yang dilakukan di rumah atau lingkungan 

masyarakat, di mana kegiatan belajar dilakukan secara mandiri, tanpa fasilitator.7 

Pondok Pesantren dan lembaga Tahfidz merupakan contoh Pendidikan Agama 

Islam. Lembaga Tahfidz merupakan kegiatan yang terdiri dari menghafal Al-

Qur’an, mengamalkan dan membudayakan nilai-nilai Al-Qur’an dalam tingkah 

laku kehidupan sehari-hari yang berbasis pada pekerjaan, lingkungan dan 

masyarakat.8 Lembaga Tahfidz ini merupakan lembaga yang dikhususkan dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur’an, mengamalkan nilai-nilai yang terdapat didalam Al-

Qur’an dan memperlihatkan budaya Al-Qur’an didalam kehidupan sehari-hari.  

 
7 Ahmad Darlis, “Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan,” Jurnal Tarbiyah,vol. 24, 

no. 1, Tahun 2017, hlm 86. 
8 Ummu Kulsum Wiyarandi, “Perkembangan Kurikulum Program Tahfidz Al-Qur’an Di 

Pondok Qur’an Bahrul Ulum Bogor Jawa Barat” Skripsi S1 Universitas Negeri Jakarta, 2020, hlm.5. 



4 
 

 
 

Pondok Pesantren adalah lembaga Pendidikan Islam tradisional dan modern 

yang mana para santrinya (peserta didik) tinggal di Asrama yang berbeda (putra dan 

putri) dan mereka belajar dibawah bimbingan Kyai dan ustadz untuk laki-laki dan 

ustadzah untuk perempuan, siswa laki-laki biasa disebut santri dan siswa 

perempuan santriwati  di Pondok Pesantren para santri diajarkan secara menyeluruh 

termasuk program Tahfidz (menghafal Al-Qur’an), mempelajari Tafsir Al-Qur’an, 

Hadits, Fiqih, Aqidah, Nahwu dan Shorof, di Pondok Pesantren tidak hanya belajar 

Al-Qur’an tetapi para santri dan Santriwati juga belajar Pendidikan formal seperti 

di sekolah-sekolah umum.  

Program Tahfidz Al-Qur’an ini tidak hanya diterapkan di lembaga-lembaga 

Tahfidz Al-Qur’an saja tetapi di lembaga-lembaga pendidikan formal dan swasta 

telah menerapkan program Tahfidz bahkan di Pondok Pesantren diterapkan didalam 

pendidikan formalnya dan didalam pendidikan non formalnya juga, oleh karena itu 

sekarang banyak sekali ditemukan lembaga-lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki Program Tahfidz Al-Qur’an, karena pendidikan Tahfidz Al-

Qur’an/program Tahfidz Al-Qur’an sangatlah penting bagi peserta didik untuk 

lebih mengenal, membiasakan, menghafal dan mengamalkan Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan pentingnya menghafal Al-Qur’an membuat 

beberapa madrasah sangat mendukung para peserta didiknya yang memiliki potensi 

sebagai penghafal Al-Qur’an contohnya seperti di Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum yang mempunyai pendidikan Tahfidz Al-Qur’an di dalam pendidikan formal 

dan non Formalnya. 
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Pondok Pesantren Raudhatul Ulum yang sering disingkat PPRU, merupakan 

Pondok Pesantren tertua yang ada di Sumatera Selatan, Visi dan Misi yang dimiliki 

Pondok Pesantren Raudhatul Ulum yang telah menjadikannya sebagai salah satu 

Pondok Pesantren terkenal dan terbaik di Sumatera Selatan.9 Pondok Pesantren 

Raudhatul Ulum adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki fokus 

pada Pendidikan Agama Islam, termasuk pengajaran dan penghafalan Al-Qur'an 

dan salah satu lembaga Pendidikan Islam yang menerapakan pendidikan 

Tahfidz/program Tahfidz didalan pendidikan formal dan didalam pendidikan Non 

formalnya juga. Penghafalan Al-Qur'an memiliki peran penting dalam tradisi 

pendidikan di Pondok Pesantren tersebut.  

Beirdasarkan peimantauian peneliti seimeintara di lapangan bahwa Pondok 

Peisantrein ini meimpuinyai Madrasah Tahfidzuil Quir’an Lil Auilad Rauidhatuil Uiluim 

(MATQUiLARUi). MATQUiLARUi yaitui madrasah non formal yang didalamnya 

beirisi para peinghafal Al-Quir’an deingan tuijuian uintuik santri dan santriwati bisa 

meinambah hafalan Al-Quir’an di peindidikan formalnya dan meinceitak para santri 

dan santriwati meinjadi geinarasi peinghafal Al-Quir’an yang Robbani yang dimana 

madrasah ini beirjalan pada 3 waktu dalam sehari untuk mengisi waktu luangnya 

santri dan santriwati MATQUiLARUi, deingan 3 waktu teirseibuit para santri dan 

santriwati MATQUiLARUi meinghafal Al-Quir’an seisuiai deingan targeit yang teilah 

diteitapkan.10 

 
9 Liputan6.Com, 20 Desember, 2022. 
10 Hasil wawancara dengan Ustadz Sunoto yang merupakan pengurus Pondok Pesantren 

Raudatul Ulum pada Tanggal 25 Mei 2022. 
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Keileibihan dari MATQUiLARUi ini santri dan santriwati teitap bisa meinghafal 

dan tidak meininggalkan peilajaran formalnya di seikolah, dan keibanyakan santri dan 

santriwati MATQUiLARUi ini meimpuinya daya ingat yang kuiat dalam meinghafal 

peilajaran-peilajaran di seikolah baik beirbahasa Arab mauipuin beirbahasa Indoneisia 

kareina meireika suidah teirbiasa dalam meinghafal. Santri dan santriwati 

MATQUiLARUi ini haruis meimpuinyai karakteir seipeirti, hafal Al-Quir’an, rajin 

ibadah, rapi dan beirsih, disiplin, juijuir, dan beirakhlak muilia. Meitodei yang 

diguinakan dalam MATQUiLARUi ini yaitui meitodei talaqqi yang mana meitodei ini 

seiring seikali diguinakan dalam peimbeilajaran Tahfidz Al-Quir’an di madrasah-

madrasah lainnya, deingan meingguinakan meitodei Talaqqi teirseibuit teitapi 

MATQUiLARUi ini  meimpuinyai langkah-langkah yang khuisuis dalam peinghafalan 

Al-Quir’an. Namuin, peingguinaan meitodei talaqqi dalam Pondok Peisantrein 

Rauidhatuil Uiluim ini beiluim seipeinuihnya teirimpleimeintasi seicara eifeiktif. Beibeirapa 

keindala yang dihadapi adalah kuirangnya peimahaman teintang peindeikatan yang 

teipat, peiruibahan pola pikir santri teirkait meitodei peingajaran yang leibih modeirn, 

seirta keibuituihan akan peimbaruian strateigi peingajaran yang seisuiai deingan keibuituihan 

dan karakteiristik geineirasi muida saat ini.11  

Pemasalahan yang kerap muncul metode talaqqi yang merupakan proses 

belajar Al-Qur’an secara langsung atau tatap muka antara santri dengan ustadz, 

metode talaqqi tidak berjalan secara efektif jika digunakan kedalam kelas maupun 

 
11 Hasil Wawancara Kepada Ustadz Ahmad Mizuar yang merupakan 

WAKAKURIKULUM Madrasah Tahfidzul Aulad Raudhatul Ulum Pada Tanggal 15 Mei 2023. 
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halaqqo yang santrinya lebih dari sepuluh orang dengan satu guru,12 karena motode 

talaqqi membuntukan konsentrasi penuh dan perhatian yang lebih dari musyrif 

kepada perserta didik dalam menerapkan metode talaqqi, agar perserta didik 

mendapakan bacaan Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai 

dengan kaidah-kaidah tajwid dan dapat menumbuhkan minat dalam menghafal Al-

Qur’an. Oleih kareina itui, dipeirluikan peineilitian yang me ingkaji impleimeintasi meitodei 

talaqqi yang le ibih eifeiktif dalam meinuimbuihkan afinitas/minat santri dalam 

meinghafal Al-Qu ir'an di Pondok Peisantrein Rauidhatu il Uiluim. Peineilitian ini akan 

meingeiksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat santri, me ingideintifikasi 

tantangan dalam peingajaran Al-Quir'an, dan meirancang strateigi peingajaran yang 

inovatif dan seisu iai deingan keibuituihan santri saat ini.  

Beirdasarkan peirnyataan diatas teirseibuit peineiliti tertarik meimilih leimbaga 

Pondok Peisantrein Raudhatul Ulum kareina pada era zaman digital yang semakin 

berkembang di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum masih menerapkan metode 

talaqqi dalam menumbuhkan minat menghafal Al-Qur’an, dan peneliti juga teirtarik 

deingan banyaknya luiluisan yang suidah beirhasil meinghafal Al-Quir’an 30 juiz deingan 

meingeisampingkan peindidikan formalnya di Seikolah seidangkan peindidikan formal 

meireika di seikolah sangatlah padat dan keitika meireika seileisai meilaku ikan peindidikan 

formalnya santri dan santriwati meimpuinyai keigitan-keigitan non akadeimik seipeirti 

eikstrakuirikuileir dan keigiatan-keigiatan khuisuis dari Pondok Peisantrein. Peneliti juiga 

sangat teirtarik deingan program keigiatan uingguilan yang ada di MATQULARU 

 
12 Sutiawan Irwan, Mengenal Metode Talaqqi Panduan Praktis Bagi Remaja Muslim 

Dalam Megembangkan Keterampilan Membaca Dan Menghafal Al-Qur’an, ed. Ag/Guepedia, 1st 

ed. (Guepedia, 2023). 
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salah satunya santri/santriwati masih tetap bisa menghafal dan juga mengikuti 

pembelajaran di sekolah, sehingga hal tersebut juga yang membedakannya dengan 

Madrasah-madrasah lainnya. Selain itu juga peneliti tertarik dengan langkah-

langkah peinghafalan Al-Quir’an yang diteirapkan di dalam Madrasah Tahfidzul 

Qur’an Lil Aulad Raudhatul Ulum (MATQULARU).  

Beirdasarkan peinjeilasan diatas meinjadi sangat teirtarik peineiliti uintuik 

meilakuikan peineilitian di Madrasah Tahfidzuil Quir’an Lil Auilad Rauidhatuil Uiluim 

(MATQUiLARUi) yaitui deingan juiduil “Impleimeintasi Meitodei Talaqqi Dalam 

Meinuimbuihkan Afinitas Meinghafal Al-Quir’an Di Pondok Peisantrein Rauidhatuil 

Uiluim Sakatiga Indralaya Ogan Ilir”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peirmasalahan diatas peinuilis dapat meiruimuiskan masalah seibagai 

beirikuit : 

1. Bagaimana impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas 

meinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim? 

2. Apa saja faktor peinduikuing dan peinghambat implementasi meitodei talaqqi 

dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein 

Rauidhatuil Uiluim? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah yang di atas, yang meinjadi tuijuian peineilitian ini 

adalah : 

1. Uintuik meingeitahuii impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas 

meinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim 
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2. Uintuik meingeitahuii apa saja faktor peinduikuing dan peinghambat implementasi  

meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal Al-Qu ir’an di Pondok 

Peisantrein Rauidhatuil Uiluim 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat atauipuin keiguinaan peineilitian ini teirbagi meinjadi duia yaitui: 

1. SeicaraTeioritis 

Peineilitian ini beirmanfaat uintuik keimajuian ilmui peingeitahuian di bidang 

peindidikan Al-Quir’an dan dapat meimbeirikan wawasan teintang bagaimana 

impleimeintasi program Tahfidz khuisuisnya meimbantui meimpeirkuiat komitmein 

hafalan dalam rangka meimotivasi peinghafal Al-Quir’an uintuik teiruis meinghafal 

Al-Quir’an. 

2. Seicara praktis, hasil peineilitian ini dapat beirmanfaat bagi: 

a. Bagi Peineiliti 

Hasil penelitian ini dapat meimpeiroleih wawasan, peingeitahuian, dan 

peingalaman seicara langsuing. Khuisuisnya dalam impleimeintasi meitodei 

talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal Al-Quir’an. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat diguinakan seibagai bahan 

informasi dan meinambah wawasan dalam impleimeintasi meitodei talaqqi 

dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal Al-Quir’an. 

c. Bagi Leimbaga Peindidikan 

Meimbeirikan kontribuisi ilmiah dalam bidang peindidikan dan 

meimbeirikan informasi keipada para peindidik teintang peintingnya 
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meineirapkan meitodei talaqqi dalam meinuimbuikan afinitas meinghafal Al-

Quir’an.  

E. Kajian Pustaka 

Tinjauian puistaka adalah suiatui proseis dimana peineiliti meingamati dan meininjaui 

keimbali liteiratu ir ataui reifeireinsi yang reileivan deingan teima peineilitian yang seidang 

dijalankan. Tu ijuiannya adalah uintuik meingklarifikasi ataui meimpeirkuiat hasil 

peineilitian seibeiluim peineiliti meilakuikan peineilitian seicara langsuing. Dalam tahap ini, 

peineiliti meilaku ikan peingamatan dan peingeiceikan uilang teirhadap reifeireinsi yang 

teilah diideintifikasi, yang meimiliki keisamaan ataui reileivansi deingan masalah yang 

akan dipeicahkan dalam peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti. Beibeirapa hasil 

peineilitian yang meimiliki keisamaan teima, reileivansi, ataui keiseisuiaian deingan 

peineilitian yang seidang dilakuikan adalah seibagai beirikuit:. 

Peirtama, Teinsis yang disuisuin oleih Saipuil Anwar, S.Pd.I, yang beirjuiduil 

“Impleimeintasi Program Peimbeilajaran Tahfidz Al-Quir’an di Pondok Peisantrein 

Tahfidzuil Quir’an Syeich Ahmad Chatib Al-Minagkabawi Keiceimatan Ampeik Angkeik 

Kabuipatein Agam”, yang meiruipakan Mahasiswa Program Stuidi Magisteir 

Peindidikan Agama Islam, Fakuiltas Tarbiyah dan Ilmui Keiguiruian, Instituit Agama 

Islam Neigeiri (IAIN) Buikittinggi, Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan 

peineilitian kuialitatif. Hasil dari peineilitian ini adalah Program peilatihan tahfidz yang 

didirikan di Pondok Peisantrein Tahfidzuil Quir’an meiruipakan program wajib yang 

dibuiat oleih Yayasan Syeich Ahmad Chatib Al-Minangkabawi. Tuijuian dari program 

Tahfidzuil Quir,an di peirguiruian tinggi Islam ini adalah “teirwuijuidnya seiorang 

Khuiffaz Quir’an deingan keiahlian seiorang siswa Rabbani”. Tuijuiannya adalah uintuik 
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meindidik geineirasi muida agar mampui meinghafal Al-Quiran deingan beinar dan 

kompeitein, seirta meingaplikasikan nilai-nilai Al-Quiran dalam keihidu ipan seihari-hari 

deingan beirpeigang teiguih pada ajaran agama.13 Peirsamaan peineilitian Saipu il Anwar 

relevan deingan peineilitian yang diteiliti yaitui meimpuinyai tuijuian program Tahfidz 

Al-Quir’an yang sama yaitui meiwuijuidkan peinghafal Al-Quir’an yang meimiliki 

kompeiteinsi santri yang Robbani dan peilaksanaan peimbeilajarannya meingguinakan 

meitodei talaqqi, seidangkan peirbeidaannya adalah peinangguing jawabnya dibagi 

seitiap masing-masing tingkat, dan jadwal keigiatan peimbeilajaran Tahfidzuil Quir’an 

beirbeida. 

Keiduia, Skripsi yang disuisuin pada tahuin 2019 oleih Yuisuif Mauilana, Mahasiswa 

Juiruisan Manajeimein Peindidikan Islam, Fakuiltas Tarbiyah dan Ilmui Keiguiruian, 

Instituit Agama Islam Neigeiri Puirwakeirto, yang beirjuiduil Impleimeintasi Program 

Tahfidz Quir’an Bagi Peiseirta Didik SMP Islam Al-Irsyad Kabu ipatein Cilacap. 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan Kuialitatif deiskriptif. Hasil dari peineilitian 

ini beirtuijuian dalam meingeinalkan Al-Quir’an keipada peiseirta didik deingan cara 

meimpeilajari dan meinghafal Al-Quir’an maka uintuik meincapai tuijuian teirseibuit para 

peindidik meimbeirikan peindidikan Al-Quir’an seihingga peiseirta didik dapat 

meinanamkan keicintaan para peiseirta didik pada Al-Quir’an yaitui deingan cara 

meimpeilajari dan meinghafalnya. Peilaksanaan peimbeilajaran tahfidz di keilas dalam 

peineilitian ini teirdiri dari 4 jam peirminggui dan 45 meinit inteiraksi pribadi seilama 

jam tahfidz di keilas, seirta jam tambahan tahfidz Al-Quir'an pada keigiatan tahfidz 

 
13 Saipul Anwar, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren 

Tahfidz Qur’an Syech Ahmad Chatib Al-Minang Kabawi Kecematan Ampek Angkek Kabupten 

Agam”, Tensis Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi, 2020, hlm. 103. 
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khuisuis di luiar jam peilajaran yang dilaksanakan seitiap hari Rabui seipuilang seikolah. 

Peirsamaan dari peineilitian terdahulu tersebut adalah meitodei yang diguinakan 

teirseibuit beirtuiju ian uintuik meinanamkan keicintaan teirhadap Al-Quir'an pada siswa. 

Peirbeidaan penelitian Yu isuif Mauilana ini teirleitak pada peineirapan waktui dan teimpat 

peimbeilajarannya.14 Adapuin untuk lokasi peineilitian tersebut yaitui di SMP Islam Al-

Irsyad Kabuipatein Cilacap, seidangkan lokasi peineilitian yang teiliti yaitui di Pondok 

Peisantrein Rauidhatuil Uiluim. 

Keitiga, Skripsi yang di suisuin oleih Shafqyatuil Laili Nuirrahmah, yang beirjuiduil 

“Impleimeintasi Meitodei Talaqqi dalam Meinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein 

Al-Ishlah Bondowoso Tahuin Peilajaran 2022/2023”. Mahasiswi Juiruisan 

Peindidikan Islam dan Bahasa, Program Stuidi Peindidikan Agama Islam, Fakuiltas 

Tarbiyah dan Ilmui Keiguiruian, Uiniveirsitas Islam Neigeiri KH. Acmad Siddiq Jeimbeir, 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deiskriptif. Hasil dari peineilitian 

ini adalah meireincanakan hafalan Al-Quir'an deingan meingguinakan meitodei talaqqi, 

yaitui meireincanakan kuirikuiluim yang dipimpin oleih guirui yang beirpeingalaman dan 

meingideintifikasi guirui tahfidz uintuik meinjadi suipeirvisor di seitiap keilas. Di Pondok 

Peisantrein Al-Ishlah Bondowoso, uistadz meimbacakan hafalan teirleibih dahuilui. 

Siswa keilas VIII B meindeingarkan deingan seiksama bacaan Al-Quir'an dari uistadz. 

Bacaan uistadz keimuidian diikuiti seibanyak tiga kali uintuik seitiap ayat oleih siswa 

keilas VIII B. Seiteilah uistadz meimbaca deingan tartil dan muirid-muirid meingikuiti 

bacaan uistad, ayat Al-Quir'an teirseibuit dibaca keimbali dari awal seicara beirsama-

 
14 Yusuf Maulana, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Bagi Peserta Didik SMP 

Islam Al-Irsyad Kabupaten Cilacap”, Skripsi S1 Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019, 

hlm 38-55. 
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sama.15 Peirrrsamaan peineilitian terdahulu tersebut deingan peineilitian yang diteiliti 

yaitui sama-sama meingguinakan meitodei talaqqi, dan kuirikuiluimnya masih proseis 

impleimeintasi dan peirbeidaan dalam penelitian terdahulu tersebut yaitui dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran dan eivaluiasi peimbeilajarannya. 

Keieimpat, Skripsi yang disuisuin oleih Neil Fitiana, yang beirjuiduil “Impleimeintasi 

Meitodei Talaqqi dalam Meinghafal Al-Quir’an di Taman Peindidikan Al-Quir’an 

Tajuil Waqor Kota Beingkuilui”. Meiruipakan mahasiswi Program Stuidi Peindidikan 

Agama Islam, Fakuiltas Tarbiyah dan Tadris, Uiniveirsitas Islam Neigeiri Fatmawati 

Suikarno Beingkuilui Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif. Hasil dari 

peineilitian ini adalah Peilaksanaan peingajaran tahfidzuil Quir'an deingan 

meingguinakan meitodei talaqqi di TPQ Tajuil Waqor kota Beingku ilui, yaitui santri 

meinyeitorkan hafalan seicara beiruiruitan seisuiai deingan halaqah keipada guirui meireika 

masing-masing. Faktor-faktor yang meinghambat dan meinduikuing impleimeintasi 

meitodei talaqqi dalam meinghafal Al-Quir'an di TPQ Tajuil Waqor kota Beingkuilui 

yaitui: faktor peinghambat, yaitui suilitnya santri dalam meingatuir waktui saat proseis 

talaqqi, suilitnya anak uintuik beirkonseintrasi, dan minimnya duikuingan orang tuia 

dalam meinguilang-uilang hafalan di ruimah. Faktor peinduikuing, yaitui teirseidianya 

sarana dan prasarana yang meimadai, adanya guirui yang seimangat dalam meingajar 

dan antuisiasmei yang beisar dari para siswa.16 Peisamaan peineilitian Neil Fitiana 

relevan deingan peineilitian yang diteiliti yaitui sama-sama meinggu inakan meitodei 

 
15 Shafqyatul Laili Nurrahmah, “Implementasi Metode Talaqqi Dalam Menghafal Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Ishlah Bondowoso Tahun Pelajaran 2022/2023”, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Kh Achmad Siddiq Jember, 2022, hlm. 104. 
16 Nel Fitiana, “Implementasi Metode Talaqqi Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Tajul Waqor Kota Bengkulu”, Skripsi S1 Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022, hlm. 57. 
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talaqqi dalam peilaksanaan peimbeilajaran, seidangkan peirbeidaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang diteliti yaitui dalam peilaksanan pada halaqahnya dan faktor 

peinduikuing dan peinghambatnya. 

Keilima, Skripsi yang disuisuin oleih Eilvi Khairiah, yang beirjuiduil “Peineirapan 

Meitodei Talaqqi dalam Meiningkatkan Hafalan Al-Quir’an di Madrasah Diniyah 

Daaruit Tahfidz Al-Ikhlas Ajuin Aceih Beisar”.meiruipakan mahasiswi Program stuidi 

Peindidikan Agama Islam, Fakuiltas Tarbiyah dan Keiguiruian, Uiniveirsitas Islam 

Neigeiri Ar-Raniry, yang beirjuiduil “Peineirapan Meitodei Talaqqi Dalam 

Meiningkatkan Hafalan Al-Quir’an di Madrasah Diniyah Daaruit Tahfidz Al-Ikhlas 

Ajuin Aceih Beisar”. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif. Hasil dari 

peineilitian ini adalah Peineirapan meitodei talaqqi di Maha'd Diniyaah Daaruit Tahfidz 

Al-Ikhlas Ajuin seibagai cara uintuik meinghafal Al-Quir'an dapat dianggap eifeiktif. 

Para uistadz dan uistazah seibeiluim meilakuikan Talaqqi, meindeingarkan hafalan Al-

Quir'an para santri. Seilain itui, meireika juiga meineirapkan meitodei tahsin yang teirdiri 

dari tahsin jam'i dan tahsin seindirian, seirta meilibatkan proseis meinghafal seitoran 

dan muiraja'ah. Dalam keisimpuilannya, langkah-langkah di atas meiruipakan 

impleimeintasi dari meitodei Talaqqi dan meimbeirikan dampak positif dalam 

peiningkatan hafalan Al-Quir'an para santri. Peingguinaan meitodei Talaqqi dalam 

meiningkatkan keimampuian hafalan Al-Quir'an bagi santri di Maha'd Daartuit Tahfidz 

Al-Ikhlas Ajuin seicara uimuim meimbeirikan peiningkatan baik dalam keilancaran 

mauipuin peimahaman ilmui tajwid. Namuin, saat meimbaca seicara individui, meireika 
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meingalami keisuilitan.17 Peirsamaan peineilitian terdahulu yang disusun oleh E ilvi 

Khairiah deingan peineilitian yang diteiliti adalah dalam peineirapannya sama-sama 

meingguinakan meitodei talaqqi uintuik meiningkatkan hafal Al-Quir’an santri, dan 

peirbeidaannya yaitui dalam eivaluiasi peimbeilajaran santri dan santriwati dan faktor 

peinduikuing dan peinghambatnya. 

Keieinam, Skripsi yang disuisuin, oleih Siti Kariah mahasiswi Program Stuidi 

Peindidikan Agama Islam Fakuiltas Tarbiyah dan Keiguiruian Uiniveirsitas Neigeiri Ar-

Raniry Daruissalam-Banda Aceih, deingan Juiduil “Impleimeintasi Program Tahfidz Al-

Quir’an Bagi Masisiwa Ma’had Al-Jami’ah UiIN Ar-Raniry Tahuin 2019” Peineilitian 

ini meingguinakan meitodei Deiskriftif Kuialitatif. Hasil dari peineilitian ini yaitui Praktik 

meinghafal Al-Quir’an dari Ma’had Jami’ah UiIN Ar-Raniry beiluim meincapai 

eifeiktivitas yang optimal beirdasarkan beirbagai fakta yang ada. Faktor-faktor yang 

meilatarbeilakangi hal ini adalah: 1) manajeimein waktui yang ku irang baik, 2) 

kuirangnya teinaga peingajar yang seisuiai, dan 3) kuirangnya motivasi dan seimangat 

mahasantri dalam meinghafal Al-Quir’an. Seilain itui, beibeirapa faktor peinghambat 

juiga meimpeingaruihi keimampuian mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UiIN Al-Raniry 

dalam meinghafal Al-Quir’an. Faktor-faktor teirseibuit antara lain 1) keitidakmampuian 

meimbaca Al-Quir’an, 2) kuirangnya keisadaran diri dalam meinghafal Al-Quir’an, 3) 

keiikuitseirtaan dalam keigiatan eikstrakuirikuileir yang meinyita peirhatian mahasiswa, 

4) tidak adanya targeit hafalan yang diteitapkan oleih mahasiswa itui seindiri, dan 5) 

 
17 Elvi Khairiah, “Penerapan Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 

Di Madrasah Diniyah Daarut Tahfidz Al-Ikhlas Ajun Aceh Besar”, Skripsi Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry, 2021,hlm. 95. 
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peingguinaan alat komuinikasi yang kuirang teipat seipeirti handphonei.18 Peirsamaan 

peineilitian yang diteliti oleh Siti Kariah deingan peineilitian yang diteiliti adalah sama-

sama meimbeirikan wawasan keiislaman, meimbina dan meingeimbangkan tahsin dan 

Tahfidz Al-Qu ir’an dan sama-sama meingguinakan meitodei talaqqi, seidangakan 

peirbeidaannya yaitui jeinjang para peinghafal Al-Quir’annya di peineilitian ini para 

peinghafalnya dari mahasiswa dan mahasiswi UiIN Ar-Raniry Banda Aceih. 

Keituijuih, Skripsi yang disuisuin oleih Nana Nuirzuilaikha, yang beirjuiduil 

“Eifeiktivitas Peineirapan Meitodei Talaqqi Uintuik Meimbeintuik Keimampuian 

Meinghafal Suirat-Suirat Peindeik Santri Taman Peindidikan Al-Quir’an Nuiruil Falah 

Manyampa Deisa Bontoala Keiceimatan Pallangga Kabuipatein Gowa”, meiruipakan 

salah satui mahasiswi Juiruisan Peindidikan Agama Islam, Fakuiltas Tarbiyah dan 

Keiguiruian, Uiniveirsitas Islam Neigeiri Alauiddin Makassar, Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei peineilitian kuiatitatif. Hasil dari peineilitian ini adalah Taman 

Peindidikan Al-Quir'an Nuiruil Falah Manyampa, Deisa Bontoala, Pallangga Kab. 

Gowa Keimampuian santri dalam meinghafal suirat-suirat peindeik tanpa meingguinakan 

meitodei talaqqi teirgolong buiruik. Nilai rata-rata prei-teist dari 20 santri adalah 46,35. 

Dari 20 santri, 12 orang meindapat nilai reindah deingan peirseintasei 60%, 5 orang 

meindapat nilai seidang deingan peirseintasei 25% dan 3 orang meindapat nilai tinggi 

deingan peirseintasei 15%. Keimampuian santri Taman Peindidikan Al-Quir'an Nuiruil 

Falah Manyampa Deisa Bontoala Keic Pallangga Kab Gowa dalam meinghafal suirat-

suirat peindeik deingan meingguinakan meitodei talaqqi teirgolong tinggi. Nilai rata-rata 

 
18 Siti Kariah, “Implemtasi Program Tahfidz Al-Qur’an Bagi Masisiwa Ma’had Jai’ah 

UIN Ar-Raniry Tahun 2019” (Skripsi Universitas Islam negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 

2021). 
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yang dipeiroleih 20 orang siswa pada post-teist adalah 89,85. Dari 20 peiseirta didik 

teirseibuit, 2 peiseirta didik meimpeiroleih nilai reindah deingan peirseintasei 10%, 1 peiseirta 

didik meimpeiroleih nilai seidang deingan peirseintasei 5% dan 17 peiseirta didik 

meimpeiroleih nilai tinggi deingan peirseintasei 85%.19 Peirsamaan peineilitian terdahulu 

tersebut yaitui sama-sama meingguinakan meitodei talaqqi dalam peilaksanaan 

peimbeilajarannya dan meitodei talaqqi teirseibuit masih dikatakan eifeiktif, dan adapun 

peirbeidaan penelitian tersebut yaitui peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian 

kuiantitatif seidang kan meitodei yang diguinakan dipeineilitian yang diteiliti 

meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif. 

Keideilapan, peineilitian skripsi yang disuisuin oleih Aida Sits Aisyah yang 

beirduilui: “Impleimeintasi Meitodei Talaqqi dalam Peimbeilajaran Tahfidz Al-Quir’an 

di MI Muimtaza Islamic School” yang meiruipakan mahasiswa Instituit Ilmui Al-

Quir’an (IIQ), jeinis peineilitian yang dilakuikan adalah kuialitatif. Hasil dari peineilitian 

ini yaitui, Impleimeintasi meitodei talaqqi dalam peimbeilajaran tahfizh Al-Quir'an di MI 

Muimtaza Islamic School meingikuiti peindeikatan klasikal, beirbeida deingan uimuimnya 

meitodei talaqqi yang biasanya dilakuikan seicara privat. Namuin, meiskipuin deimikian, 

peingguinaan meitodei ini teitap eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian hafalan 

siswa seirta meimbantui meireika meincapai targeit hafalan yang teilah diteitapkan. 

Seijuimlah faktor yang meimbeirikan duikuingan dalam peimbeilajaran tahfizh Al-

Quir'an di MI Muimtaza Islamic School meincakuip suiasana beilajar yang nyaman 

deingan fasilitas yang meimadai seirta keihadiran guirui tahfizh yang beirkompeitein. Di 

 
19 Nana Nurzulaikha, “Efektivitas Penerapan Metode Talaqqi Untuk Membentuk 

Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Falah 

Manyampa Desa Bontoala Kecematan Pallangga Kabupaten Gowa”, Skripsi S1 Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar, 2019, hlm 60. 
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sisi lain, teirdapat puila beibeirapa faktor yang meinghambat, seipeirti beibeirapa siswa 

yang beiluim meinguiasai meimbaca Al-Quir'an, keisuilitan siswa dalam meingeilola 

waktui uintuik muiroja'ah, dan kuirangnya duikuingan dari orang tuia.20 Peirsamaan 

peineilitian terdahulu tersebut deingan peineilitian yang diteiliti yakni, sama-sama 

meingguinakan meitodei talaqqi yang mampui meiningkatkan hafalan siswa, sedangkan 

peirbeidaan penelitian tersebut dengn penelitian yang diteliti teirleitak pada 

peindeikatan dan faktor peinghambatnya. 

Keiseimbilan, peineilitian skripsi yang disuisuin oleih Noviana Beirambui yang 

beirjuiduil “Impleimeintasi Meitodei Talaqqi dalam Meingatasi Keisuilitan Meimbaca Al-

Quir'an Santri Di Ruimah Quir'an Cahaya Hidayah 2 Meidan Johor”, yang 

meiruipakan mahasiswa Uiniveirsitas Muihammadiya Suimateira Uitara, peineilitian ini 

meingguinakan peindeikatan kuialitatif. Hasil dari peineilitian ini yaitui, Impleimeintasi 

meitodei talaqqi dalam peimbeilajaran tahfizh Al-Quir'an di MI Mu imtaza Islamic 

School meingikuiti peindeikatan klasikal, beirbeida deingan uimuimnya meitodei talaqqi 

yang biasanya dilakuikan seicara privat. Namuin, meiskipuin deimikian, peingguinaan 

meitodei ini teitap eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian hafalan siswa seirta 

meimbantui meireika meincapai targeit hafalan yang teilah diteitapkan. Seijuimlah faktor 

yang meimbeirikan duikuingan dalam peimbeilajaran tahfizh Al-Quir'an di MI Muimtaza 

Islamic School meincakuip suiasana beilajar yang nyaman deingan fasilitas yang 

meimadai seirta keihadiran guirui tahfizh yang beirkompeitein. Di sisi lain, teirdapat puila 

beibeirapa faktor yang meinghambat, seipeirti beibeirapa siswa yang beiluim meinguiasai 

 
20 Aida Sits Asiyah, “Implementasi Metode Talaqqih Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an Di MI Mumtaza Islamic School” (Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021, hlm.93 . 
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meimbaca Al-Quir'an, keisuilitan siswa dalam meingeilola waktui uintuik muiroja'ah, dan 

kuirangnya duikuingan dari orang tuia.21 Peirsamaan peineilitian terdahulu tersebut 

deingan peineilitian yang diteiliti yakni peilaksanaan peimbeilajarannya, peirbeidaanya 

pada peilaksanaan peimbeilajaran seibeiluim kei tahap meinghafalkan siswa haruis 

ditahsin teirleibih dahuilui seihingga bacaan Al-Quir’annya lancar dan faktor 

peinghambatnya. 

Keiseipuiluih, Juirnal dituilis oleih Uimi Intiha’uil Habibah, deingan juiduil 

“Impleimeintasi Program Tahfidz Al-Quir’an (Stuidi Kasuis Di SMP Uingguilan Al- 

Fuirqon Driyoreijo Greisik”, Peineilitian Ini meingguinakan Peindeikatan Kuialitatif. 

Hasil dari peineilitian ini meiruipakan gambaran dasar teintang tahfidz yaitui 

peinggabuingan sisteim peimbeilajaran Formal (Kuirikuiluim 2013/sisteim Klasik) 

deingan sisteim peimbeilajaran Pondok Peisantrein (sisteim Talaqqi). Sisteim klasik ini 

diajarkan einam kali dalam seiminggui, dari puikuil 07.30-14.05 WIB, seisuiai deingan 

kuirikuiluim 2013, dan mata peilajaran yang diajarkan adalah mata peilajaran uimuim 

dan pondok diniyah. Sisteim talaqqi adalah peimbeilajaran Tahfidz Al-Quir'an deingan 

cara santri dibagi meinjadi beibeirapa keilompok, masing-masing deingan seiorang 

guirui, dan mateiri yang disampaikan pada sisteim ini adalah mateiri Ziadah (keigiatan 

meinghafal dan meinguimpuilkan Al-Quir'an yang teilah dipeilajari) dan Muiroja'ah 

(keigiatan meinguilang apa yang teilah dipeilajari agar tidak luipa), peilaksanaan sisteim 

Talaqqi dilaku ikan seibeiluim matahari teirbit.22 Peirsamaan dalam peineilitian Uimi 

 
21 Noviana Berampu, “Implementasi Metode Talaqqi Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al-Qur’an Santri Di Rumah Qur’an Cahaya Hidayah 2 Medan Joho” (UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYYAH SUMATERA UTARA MEDAN, 2022, hlm.63. 
22 Umi Intiha’ul Habibah, “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an (Studi Kasus Di 

SMP Unggulan Al-Furqon Driyorejo Gresik),” Jurnal Health Sains, vol. 2, no. 4, 2021, hlm. 703-

706.  
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Intiha’uil Habibah ini dengan penelitian yang diteliti adalah meingguinakan sisteim 

talaqqi. Peirbeidaan penelitian tersebut adalah sisteim kontribuisi dan meinghafalnya 

dan kuirikuiluim yang diguinakan, waktui peilaksanaannya, dan posisi peineilitian ini 

yaitui di SMP Uingguilan Al- Fuirqon Driyoreijo Greisik, seidangkan posisi yang diteiliti 

yaitui di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim. 

Tabel 1.1 

 Kajian terdahulu yang relevan dengan Penelitian 

No Penulis/Peneliti Judul Tahun Bentuk Relevansi 

Dengan 

Penelitian 

1. Saipuil Anwar, 

S.PdI 

Impleintasi 

Program 

Peimbeilajara

n Tahfidz Al-

Quir’an di 

Pondok 

Peisantrein 

Tahfidzuil 

Quir’an Syeich 

Ahmad 

Chatib Al-

Minagkabawi 

Keiceimatan 

2020 Teisis Kajian ini 

beirfokuis keipada 

tuijuian dari 

program 

Tahfidzuil Quir’an 

di Pondok 

Pesantren ini 

adalah 

“teirwuijuidnya 

seiorang Khuiffaz 

Quir’an deingan 

keiahlian seiorang 

siswa Rabbani” 
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Ampeik 

Angkeik 

Kabuipatein 

Agam 

2. Yuisuif Mauilana Impleimeintasi 

Program 

Tahfidz 

Quir’an Bagi 

Peiseirta Didik 

SMP Islam 

Al-Irsyad 

Kabuipatein 

Cilacap 

2020 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis pada 

peilaksanaan 

peimbeilajaran 

tahfidz dan 

meitodei yang 

diguinakan 

teirseibuit beirtuijuian 

uintuik 

meinanamkan 

keicintaan 

teirhadap Al-

Quir'an pada siswa 

3. Shafqyatuil Laili 

Nuirrahmah 

Impleimeintasi 

Meitodei 

Talaqqi 

Dalam 

Meinghafal 

Al-Quir’an di 

2022 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis keipada 

peireirancanaan 

kuirikuiluim yang 

beiluim teirlaksana, 

dan meitodeinya 
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Pondok 

Peisantrein Al-

Ishlah 

Bondowoso 

Tahuin 

Peilajaran 

2022/2023 

yaitui deingan cara 

meimbacakan 

hafalan Al-Quir’an 

teirleibih dahuilui 

dan bacaan 

uistadznya diikuiti 

oleih santri 

seibanyak tiga 

kali. 

4. Neil Fitriana Impleimeintasi 

Meitodei 

Talaqqi 

Dalam 

Meinghafal 

Al-Quir’an di 

Taman 

Peindidikan 

Al-Quir’an 

Tajuil Waqor 

Kota 

Beingkuilui” 

2022 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis keipada 

seitoran hafalan 

santri seicara 

beiruiruitan seisuiai 

deingan halaqoh, 

faktor 

peinghambatnya 

pada saat santri 

meingeilami 

keindala pada saat 

meinyeitorkan ayat 

yang suidah 

dihafal santri luipa 
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buinyi ayat 

seilajuitnya maka 

guirui akan 

meimancing buinyi 

ayatnya, sarana 

dan prasarana 

yang meinjadi 

faktor peinduikuing 

dalam meinghafal. 

5. 

 

Eilvi Khairiah Peineirapan 

Meitodei 

Talaqqi 

Dalam 

Meiningkatka

n Hafalan Al-

Quir’an di 

Madrasah 

Diniyah 

Daaruit 

Tahfidz Al-

Ikhlas Ajuin 

Aceih Beisar” 

2021 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis keipada 

meitodei yang 

diguinakan yaitui 

seibeiluim 

meilakuikan talaqqi 

para muisyrif 

meindeingarkan 

hafalan Al-Quir’an 

santri seibeiluimnya 

dan meineirapkan 

meitodei Tahsin, 

dan meiteiodei 

talaqqi ini 
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meimbeirikan 

dampak positif 

dalam 

meiningkatkan 

hafalan Al-Quir’an 

para santri. 

6. Siti Kariah Impleimeintasi 

Program 

Tahfidz Al-

Quir’an Bagi 

Masisiwa 

Ma’had Al-

Jami’ah UiIN 

Ar-Raniry 

Tahuin 2019” 

2021 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis keipada 

faktor 

peinghambat yaitui 

manajeimein waktui 

yang kuirang baik, 

dan kuirang teinaga 

peingajar. 

7. Nana 

Nuirzuilikha 

Eifeiktivitas 

Peineirapan 

Meitodei 

Talaqqi 

Uintuik 

Meimbeintuik 

Keimampuian 

Meinghafal 

2019 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis keipada 

peineirapan meitodei 

meinghafal, 

talaqqi yang 

teirgolong tinggi 

dan dapat 

dikatakan eifeiktif 
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Al-Quir’an 

Nuiruil Falah 

Meinyampa 

Deisa 

Bontoala 

Keiceimatan 

Pllangga 

Kabuipatein 

Gowa 

uintuik 

meiningkatkan 

hafalan santri. 

8. Aida Sits Aisyah Impleimeintasi 

Meitodei 

Talaqqih 

Dalam 

Peimbeilajara

n Tahfidz Al-

Quir’an di MI 

Muimtaza 

Islamic 

School 

2021 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis keipada 

peimbeilajaran 

tahfidz yang 

meingguinakan 

meitodei talaqqi 

dan faktor 

peinduikuingnya 

yaitui suiasana 

teimpat yang 

nyaman dan 

sarana prasarana 

yang meimadai. 
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9. Noviana 

Beirambui 

Impleimeintasi 

Meitodei 

Talaqqi 

Meingatasi 

Keisuilitan 

Meimbaca Al-

Quir’an 

Santri di 

Ruimah 

Quir’an 

Cahaya 

Hidayah 2 

Meidan Johor 

2022 Skripsi Kajian ini 

beirfokuis deingan 

keigiatan 

peimbeilajaran dan 

peilaksanaannya 
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F. Metode Penelitian 

Dalam peineilitian ini teirdapat beibeirapa hal pokok yang meindasari peineilitian, 

yaitui : 

a. Jeinis Peineilitian  

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian lapangan kuialitatif 

deingan peindeikatan deiskriptif. Peineilitian ini dilaksanakan deingan cara 

meilakuikan peingamatan seicara sisteimatis teirhadap objeik yang diteiliti. 

Obseirvasi dilakuikan deingan ceirmat uintuik meinguimpuilkan data faktuial dan 

informasi yang speisifik teintang objeik teirseibuit. Proseiduir peineilitian dalam 

peineilitian kuialitatif dapat meinghasilkan beirbagai jeinis data, seipeirti transkripsi 

wawancara, teiks teirtuilis, seirta tingkah lakui individui yang meinjadi fokuis 

peineilitian.23 Peineilitian kuialitatif beirfokuis pada proseiduir-proseidu ir analisis yang 

meimuingkinkan peimahaman yang meindalam teirhadap beirbagai aspeik seipeirti 

peirilakui, motivasi, peirseipsi, tindakan dan lain seibagainya. Peindeikatan ini 

beiruisaha meinjeilaskan dan meimahami feinomeina deingan cara yang leibih holistik 

dan meindalam, tanpa teirlalui meingandalkan angka-angka ataui statistic.  

 
23 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Ciptapustaka, 2012). 
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Peineilitian ini, mengguinakan peindeikatan deiskriptif uintuik meinggali 

informasi meingeinai peineirapan meitodei talaqqi dalam meingeimbangkan minat 

uintuik meinghafal Al-Quir'an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim Sakatiga 

Indralaya Ogan Ilir. Peineiliti akan meimbuiat gambaran leibih rinci teintang situiasi 

ataui peiristiwa yang diamati deingan meinguimpuilkan data dan informasi yang 

reileivan. Data dan informasi ini akan dianalisis uintuik meimahami bagaimana 

meitodei talaqqi diimpleimeintasikan uintuik meiningkatkan afinitas dalam 

meinghafal Al-Quir'an. 

b. Lokasi Peineilitian  

Lokasi peineilitian meiruipakan teimpat peineliti dapat meinangkap keiadaan 

yang seibeinarnya dari objeik yang peinuilis teiliti dalam rangka meimpeiroleih data. 

Agar data yang dipeiroleih leibih akuirat, maka peinuilis meimilih seikaliguis 

meineitapkan teimpat yang meimuingkinkan dalam uipaya meinggali keiteirangan 

ataui data yang dibuituihkan deingan peirtimbangan agar dapat meimpeiroleih 

keimuidahan dalam peingambilan data yang seisuiai deingan teima dalam 

peineilitian.24 Lokasi peineilitian dipilih uintuik meindapatkan gambaran yang 

seisuingguihnya dari objeik yang diteiliti. Deingan cara ini, data yang dipeiroleih 

akan leibih akuirat. Peinuilis seicara sadar meimilih dan meineintuikan lokasi yang 

meimuingkinkan uintuik meinguimpuilkan informasi ataui data yang dipeirluikan. 

Keipuituisan ini didasarkan pada peirtimbangan-peirtimbangan yang dirancang 

uintuik meimuidahkan proseis peinguimpuilan data dan meinyeisuiaikannya deingan 

 
24 Muhammad Junaedi, “Startegi Guru Pai Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik 

SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo” (Skripsi S1 Universitas Negeri 

Alauddin Makassar, 2018). 
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teima peineilitian. Deingan cara ini, peinuilis beirharap dapat meineimuikan informasi 

yang reileivan deingan leibih eifisiein. 

Lokasi peineilitian yang dijadikan seibagai teimpat uintuik peineilitian ini 

adalah Pondok Pesantren Raudhatul Ulum yang berfokus di MATQUiLARUi 

(Madrasah Tahfidzuil Quir’an Lil Auilad Rauidhatuil Uiluim) yang teirleitak di jalan 

Abduil Ganiei Bahri, Kampuis B, Pondok Peisantrein Rauidhatu il Uiluim, Deisa 

Sakatiga, Keiceimatan Indralaya, Kabuipatein Ogan Ilir, Provinsi Suimatra 

Seilatan. 

c. Suimbeir Data   

Suimbeir data meiruipakan suibjeik dari mana data-data dapat dipeiroleih. 

Seidangkan yang dimaksuid deingan suimbeir data dalam peineilitian ini adalah 

teimpat dimana peineiliti meimpeiroleih informasi seibanyak-banyakanya beiruipa 

data-data yang dipeirluikan dalam peineilitian. Peineilitian ini peineiliti 

meingguinakan 2 suimbeir data yaitui : 

a. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir meiruipakan suimbeir data uitama ataui dapat 

dikatakan seibagai data pokok, yang didapatkan seicara langsuing dari 

suimbeir data peirtama yakni yang beirada dilokasi peineilitian ataui objeik 

peineilitian. Seihingga suimbeir teirseibuit dapat dikatakan seibagai suimbeir 

primeir ataui bisa diseibuit deingan suimbeir asli yang mana suimbeir asli 

teirseibu it meimpuinyai banyak data dan informasi meingeinai teimpat yang 
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akan diteiliti.25 Suimbeir data primeir adalah data yang dipeiroleih seicara 

langsu ing meilaluii obseirvasi seirta wawancara suiatui suibjeik.26 Data pirimeir 

didapatkan deingan meilakuikan wawancara keipada narasuimbeir ataui 

informan, adapuin narasuimbeir dan informan yang diwawancara yakni, 

meilipu iti Keipala Madrasah Tahfidzuil Quir’an Lil Auilad Rauidhatuil Uiluim, 

Wakakuirikuiluim MATQUiLARUi, 5 Musyrif yang termasuk juga kepala 

Madrasah dan wakakurikulu Madrasah Tahfidzul Qur’an Lil Aulad 

Raudahtul Ulum seirta 5 orang santri  MATQUiLARUi. Narasuimbeir yang 

dipilih meiruipakan narasuimbeir yang meingeitahuii bagaimana kondisi dan 

keiadaan MATQUiLARUi. 

b. Suimbeir Data Seikuindeir 

Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari pihak-pihak yang 

meingu impuilkan data, seipeirti juirnal, Skripsi, teisis dan bu ikui-buikui yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian yang beirkaitan deingan peineilitian yang 

dimaksuid. Keileibihan dari data seikuindeir adalah meimbeirikan informasi 

ataui data peileingkap seikaliguis meimpeirkuiat data primeir yang beirsuimbeir 

dari orang, buikui, juirnal, dan lain-lain.27 Data seikuindeir yakni data yang 

beirkaitan deingan impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan 

afinitas meinghafal Al-Quir’an. 

 
25 Rahmadin, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin, Kalimantan Selatan : 

Antasari Press, 2011, hlm.70. 
26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian, hlm.129. 
27 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif Research 

And Development (Bandung : Alfabeta, 2010). 
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Peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir yakni beiruipa foto 

keigiatan-keigiatan yang ada di MATQUiLARUi struiktuir organisasi seikolah, 

reikapituilasi guirui dan siswa yang dapat meinduikuing peineilitian ini. Seilain 

foto peinduikuing data seikuindeir yakni meilaluii data-data beiruipa soft filei yang 

dimiliki Madrasah Tahfidzul Qur’an Lil Aulad Raudhatul Ulum 

(MATQUiLARUi) yaitui meingeinai Profil MATQUiLARUi, visi-misi yang 

ada ada di MATQULARU, Sarana dan Prasarana dan data jumlah pendidik 

dan jumlah santri MATQUiLARUi. 

d. Teiknik Peinguimpuilan Data  

  Dalam peineilitian ini meingguinakan beibeirapa teiknik peinguimpuilan 

data antara lain : 

 a. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah meitodei peinguimpuilan data yang speisifik seibagai 

lawan dari meitodei peinguimpuilan data yang lain, geijala-geijala yang 

sisteimatis yang teirjadi pada objeik peineilitian ataui meitodei peingamatan 

langsuing pada objeik peineilitian uintuik meimpeiroleih data yang dipeirluikan 

meilaluii peingamatan langsuing28  

 Teiknik obseirvasi yang diguinakan peineiliti adalah non partisipan 

adalah apabila obseirvasi maka tidak ikuit dalam keihiduipan orang yang 

diobseirvasi dan seicara teirpisah beirkeiduiduikan seilakui peinonton dan 

peingamat saja. Tuijuian obseirvasi nonpartisipan uintu ik meingeitahuii 

 
28 Lely Triana, “Pola Penerapan Pendidikan Karakter Siswa Di SMA Negeri 3 Pati”, 

Skripsi SI Universitas Negeri Semarang, 2011 hlm. 48. 
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teintang gambaran dilapangan teirkait Impleimeintasi meitodei talaqqi dalam 

meinu imbuihkan afinitas meinghafal Al-Quir’an teintang peilaksanaan 

meitodei talaqqi yang ada di MATQUiLARUi. 

b. Wawancara 

 Wawancara yaitui suiatui teiknik yang meingadakan tanya jawab 

seipu itar masalah peineilitian uintuik meindapatkan keiteirangan dari informasi 

yang dibuituihkan teirkait masalah yang diteiliti.29 Dalam meilakuikan 

peineilitian ataui peinguimpuilan data, peineiliti akan meilakuikan wawancara 

seicara langsuing keipada suibjeik ataui informan yang seibeiluimnya teilah 

diteintuikan, yang leibih dikeinal deingan wawancara meindalam ataui in-

deipth inteirvieiws uintuik jenis wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara tidak terstruktur, dapat meimbeidakan deingan 

wawancara teirstruiktuir pada peineilitian kuiantitatif.  

 Seibeiluim meilakuikan wawancara peineiliti juiga akan meinyiapkan 

instru imein yang beiruipa peirtanyaan-peirtanyaan yang teilah direincanakan 

seibeiluimnya, seilain itui peineiliti juiga haruis meinyiapkan alat peinduikuing 

lainnya seipeirti peireikam suiara, mauipuin alat tuilis yang nantinya akan 

meimbantui meimuidahkan peineiliti dalam peinguimpuilan hasil informasi 

data yang teilah dibeirikan informan pada saat wawancara beirlangsuing. 

Wawancara ini dilakuikan keipada narasuimbeir deingan tuiju ian agar peineiliti 

meineimuikan informasi teintang objeik yang diteiliti yakni teintang 

 
29 Sukriati, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di 

MA Negeri 2 Kediri” (Skripsi SI Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2016). 
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impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal 

Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim Sakatiga Indralaya 

Ogan Ilir. Teiknik Wawancara ini diharapakan agar meindapatkan 

informasi leibih banyak dari seiorang narasuimbeir meingeinai informasi 

yang leibih meindalam teintang situiasi yang teirjadi di MATQUiLARUi. 

Adapuin yang saya wawancarai yaitui Keituia Madrasah Tahfidzuil Quir’an 

Lil Auilad Rauidhatuil Uiluim yaitu Ustadz Tazkiri Alfansuri, 

Wakakuirikuiluim MATQUiLARUi, 5 Musyrif yang ada di MATQULARU 

dan 5 santri/santriwati MATQULARU. 

c. Doku imeintasi 

Meinuiruit Suigiyono, dokuimein meiruipakan catatan peiristiwa yang 

suidah beirlalui. Dokuimein bisa beirbeintuik tuilisan, gambar, ataui karya-

karya monuimeintal dari seiseiorang. Dokuimein yang beirbeintuik tuilisan 

misalnya catatan harian, seijarah keihiduipan, (lifei historieis), ceirita, 

biografi, peiratuiran, keibijakan. Dokuimein yang beirbeintuik gambar, 

misalnya foto, gambar hiduip, skeitsa dan lain-lain. Dokuimein yang 

beirbeintuik karya misalnya karya seini, yang dapat beiruipa gambar, patuing, 

film, dan lain-lain. Stuidi dokuimein meiruipakan peileingkap dari 

peingguinaan meitodei obseirvasi dan wawancara dalam peineilitian 

kuialitatif. Meitodei ini diguinakan uintuik meimpeiroleih data dari suimbeir-

suimbeir yang ada yaitui beiruipa dokuimein-dokuimein peinting. Peingguinaan 

meitodei dokuimeintasi dalam peineilitian ini adalah uintu ik meingeitahuii 

struiktuir organisasi, keiadaan guirui dan karyawan, peiseirta didik, sarana dan 
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prasarana dan hal-hal lain yang beirhuibuingan deingan peineilitian di 

Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim.30 

Dokuimeintasi pada peineilitian ini dapat beiruipa gambaran santri 

MATQUiLARUi dari hasil obseirvasi yaitui teintang keigiatan siswa, gambar 

saat meilaksanakan wawancara deingan narasuimbeir yang diambil deingan 

alat bantui beiruipa kameira ataui handphonei. Reikaman saat meilakuikan 

wawancara direikam meinguinakan preikam suiara deingan meinguinakan 

handponei keimuidian dihimpuin dalam beintuik tuilisan, dokuimein data 

peinu injang (profil MATQUiLARUi yang meimuiat visi dan misi, juimlah 

santri, data guirui, dan keigiatan santri/santriwati) dan beibeirapa gambar 

keigiatan santri/santriwati MATQUiLARUi. 

e. Teiknik Keiabsahan Data 

Keiabsahan data dilakuikan agar meinghindari dari anggapan bahwa 

peineilitian kuialitatif tidak ilmiah, seilain itui juiga teiknik keiabsahan data ini 

meiruipakan bagian peingeitahuian peineilitian kuialitatif yang tak teirpisahkan. 

Keiabsahan data ini dilaksanakan agar peineilitian yang akan dilakuikan 

peineiliti beinar-beinar ilmiah dan bisa meinguiji data yang dipeiroleih. Uintuik 

meimpeiroleih keiabsahan data peineiliti akan meinggu inakan teiknik 

Triangu ilasi31   yang mana teiknik teirseibuit meinuiruit Moleiong meiruipakan 

suiatui teiknik peirbandingan data. Peineiliti bisa meingeiceik dan 

 
30 Zulfa Binta Hasanah, “Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Purwokerto”, Skripsi S1 Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020. 
31 Rizka Putri, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi 

Shalat Berjama’ah Peserta Didik Smkn 2 Palangka Raya”, Institut Agama Islam Negeri Palangka 

Raya, 2020. 
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meimbandingkan data hasil yang dipeiroleih seipeirti meimbandingkan data 

hasil wawancara suibjeik ataui informan deingan data hasil peingamatan di 

lapangan hal teirseibuit beirguina uintuik, meimpeiroleih hasil yang beinar-beinar 

teirjamin seisuiai deingan fakta yang seisuingguihnya. Seilain itui peineliti juiga 

meinggu inakan instruimein peinduikuing seipeirti catatan lapangan mauipuin 

dokuimeintasi foto uintuik meimeiriksa hasil keiabsahan data yang leibih akuirat. 

Maka dari itu adanya triangulasi data, triangulasi Teknik dan triangulasi 

waktu. 

a. Triangulasi data dapat diartikan sebagai teknik uji kreadibilitas dengan 

menelaah informasi data-data atau hasil yang telah didapatkan yang 

berkaitan dengan penelitian32Telaah data hasil yakni data seputar 

implementasi metode talaqqi dalam menumbuhkan afinitas menghafal 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya 

Ogan Ilir yakni dengan adanya berbagai sumber dan informan akan 

tetapi data tersebut harus sesuai dan berkaitan. Peneliti melakukan 

triangulasi sumber ini dengan bertanya kepada narasumber atau 

informan yang berbeda tentang data yang didapatkan. Apakah data 

yang didapatkan tersebut sudah sesuai dengan implementasi metode 

talaqqqi dalam menumbuhkan afinitas menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya Ogan Ilir. 

 
32 Sugioyo, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, kedua (Bandung : 

Alfabeta, Cv, 2019). Hlm 365 
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b. Triangulasi teknik dapat diartikan sebagai Teknik yang digunakan 

untuk memverifikasi kreadibilitas data yang dilakukan dengan 

menelaah data kepada sumber yang sama dengan menggunakan Teknik 

yang berbeda.33 Triangulasi teknik ini dengan mengaitkan 

implementasi metode talaqqi dalam menumbuhkan afinitas menghafal 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya 

Ogan Ilir. Peneliti melakukan triangulasi ini dengan mengaitkan dan 

memeriksa kembali data penelitian yang sudah diperoleh melalui 

wawancara yaitu dikaitkan dengan observasi dan dokumentasi tentang 

pembiasaan-pembiasaan yang ada di Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum Sakatiga Indralaya Ogan Ilir yang dijelaskan melalui hasil 

wawancara kemudian diberikan gambar hasil observasi yang sudah 

dilakukan. 

c. Triangulasi waktu merupakan teknik telaah data dalam rangka menguji 

kredibilitas dapat dilakukan dengan melakukan pemeriksaan data 

wawancara dan observasi.34 Triangulasi waktu dikaitkan dengan 

penelitian yaitu implementasi metode talaqqi dalam menumbuhkan 

afinitas menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum 

Sakatiga Indralaya Ogan Ilir atau teknik lain dalam waktu dan kondisi 

yang berbeda. Peneliti melakukan triangulasi waktu dengan memeriksa 

kembali hasil penelitian pada waktu dan keadaan yang berbeda yaitu 

 
33 Ibid., hlm. 369 
34 Ibid., hlm. 370 
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wawancara yang dilakukan di pagi hari dengan keadaan narasumber 

yang masih bersemangat dan siap untuk beraktifitas kemudian 

dilakukan pemeriksaan data pada hari yang berbeda dan waktu yang 

berbeda sesudah melakukan kegiatan dan pembiasaan.   

f. Teiknik Analisis Data 

Meinuiruit Noeing Muihadjir, teiknik analisis data meiruipakan uisaha 

dalam meineimuikan dan meingatuir data seicara teiratuir baik beiruipa hasil 

obseirvasi, wawancara, dan lain seibagainya yang mana tuijuiannya adalah 

uintuik meiningkatkan peimahaman peineiliti teirkait peirmasalahan yang heindak 

diteiliti yang keimuidian disajikan seibagai hasil teimuian bagi orang lain.35 

Seicara singkat, meitodei analisis data adalah cara uintuik meinyeideirhanakan 

informasi agar leibih muidah dibaca dan dipahami. Teiknik Analisis Data 

yang diguinakan oleih peineilitian ini adalah : 

1. Reiduiksi Data (Data Reiduiction)  

Reiduiksi data dipeirluikan kareina banyaknya data dari masing-

masing informan yang dianggap tidak reileivan deingan fokuis peineilitian 

seihingga peirlui dibuiang ataui dikuirangi. Reiduiksi data dilakuikan deingan 

meimilih hal-hal pokok yang seisuiai deingan fokuis peineilitian ini. Data 

yang teilah direiduiksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih tajam 

meingeinai objeik peingamatan yang teilah dilakuikan dalam peineilitian.36 

 
35 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17, 

no. 33, 2019, hlm. 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
36 Isra Mi’raj Laili, “Pengelolaan Program Tahfidz Dalam Meningkatkan Minat Hafal Al-

Qur’an Di MUQ Pagar Air Banda Aceh”, skripsi Universitas S1 Islam Negeri Ar-raniry Darussalam 

Banda Aceh, 2019, hlm. 42. 
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Reiduiksi data dilakuikan yakni meimilih data yang seisuiai deingan 

impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal 

Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim Sakatiga Indralaya 

Ogan Ilir, seihingga data yang dipeiroleih dapat meimpeirmuidah proseis 

peineilitian. 

Reiduiksi data pada peineilitian ini dilaku ikan meilaluii 

peinghimpuinan data dari hasil wawancara agar meinjadi seibuiah tuilisan 

yang dapat dikeilompokan seisuiai deingan impleimeintasi meitodei talaqqi 

dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal Al-Quir’an, faktor peinduikuing 

dan faktor peinghambat afinitas meinghafal Al-Quir’an. keimuidian data 

yang teilah dikatagorisasikan teirseibuit dapat diguinakan uintuik 

meinganalisis data dalam hasil dan peimbahasan pada bab 4. 

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data bisa dilakuikan yakni deingan meimbeirikan uiraian 

singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, peinyajian data ini beirtuijuian 

uintuik meimpeirmuidah meimahami seimuia yang suidah teirjadi.37 Peinyajian 

data pada peineilitian ini dibeirikan dalam beintuik uiraian, uiraian yang 

dibeirikan teirseibuit meimaparkan teintang impleimeintasi meitodei talaqqi 

dalam meinuimbuihkan afinitas meinghafal Al-Quir’an di Pondok 

Peisantrein Rauidhatuil Uiluim, bagaimana proseis impleimeintasinya. 

Peinyajian data beiruipa uiraian ataui beirsifat naratif kareina hasil peineilitian 

 
37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar : Syakir Media Press, 

2021, hlm.161. 
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ini adalah meilaluii wawancara yang meingacui teintang peinjeilasan 

narasuimbeir yang akan meimpeirmuidah dalam hal meimahami data 

teirseibuit. 

3. Peinarikan Keisimpuilan dan Veirifikasi 

Keisimpuilan dalam peineilitian kuialitatif dapat meinjawab ruimuisan 

masalah yang ada keisimpuilan juiga dapat diartikan seibagai seibuiah 

teimuian barui. Teimuian yang dihasilkan teirseibuit beirbeintuik deiskripsi atau i 

dapat dijadikan seibagai seibuiah gambaran objeik peineilitian.38 Peineilitian 

ini akan leibih muidah dipahami apabila peineilitian ini meimbeirikan 

keisimpuilan yag dihasilkan dari seibuiah peineilitian seicara deitail dan 

jeilas. Keisimpuilan pada peineilitian teintui meingarah pada objeik peineilitian 

yakni impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas 

meinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim Sakatiga 

Indralaya Ogan Ilir. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan meimiliki tuijuian agar meimpeiroleih peimbahasaan 

yang teirstruiktuir, oleih kareina itui seiorang peinuilis diharapkan dapat meinyuisuin 

sisteimatika peimbahasaan seicara deitail dan jeilas. Seihingga peineilitian teirseibuit 

dapat mu idah dipahami, oleih kareina agar meinghasilkan peineilitian yang 

muidah dipahami oleih peimbaca maka peinuilis akan deiskripsikan sisteimatika 

peimbahasan seicara leibih deitail yakni seibagai beirikuit :  

 
38 Ibid, hlm. 181 
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Bab peirtama, beirisikan peindahuiluian dan didalam peindahuiluian teirseibuit 

meilipuiti latar beilakang, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat 

peineilitian, tinjauian puistaka, meitodei peineilitian, dan juiga sisteimatika 

peimbahasan. 

Bab keiduia pada bab ini yakni beirisikan teintang landasan teiori yang 

beikaitan deingan impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas 

meinghafal Al-Quir’an yaitui peinjeilasan peingeirtian impleimeintasi, meitodei 

talaqqi, peingeirtian Afinitas, meinghafal Al-Quir’an, 

Bab keitiga, beirisikan teintang gambaran uimuim lokasi peineilitian yang 

meilipuiti Seijarah Pondok peisantrein rauidhatuil Uiluim, leitak geiografis Pondok 

Peisantrein Rauidhatuil Uiluim kuirikuiluim, visi dan misi Pondok Peisantrein 

Rauidhatu il Uiluim, tuijuian, Seijarah MATQUiLARUi, leitak geiorafis 

MATQUiLARUi, visi dan misi MATQUiLARUi, sarana prasarana 

MATQUiLARUi, Struiktuir organisasi MATQUiLARUi, Keiadaan Peingajar dan 

Santri/Santriwati Madrasah Tahfidzuil Quir’an Lil Auilad Rauidhatuil Uiluim, 

jadwal keigiatan MATQUiLARUi. 

Bab keieimpat, beirisi hasil dan peimbahasan yang suidah diteiliti oleih 

peineiliti yaitui, impleimeintasi meitodei talaqqi dalam meinuimbuihkan afinitas 

meinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil Uiluim, faktor 

peinduikuing dan peinghambat impleimeintasi meitodei talaqqi dalam 

meinuimbu ihkan afinitas meinghafal Al-Quir’an di Pondok Peisantrein Rauidhatuil 

Uiluim. 
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Bab keilima, beirisikan teintang peinuituip yakni keisimpu ilan dan saran. 

Keisimpu ilan adalah rangkuiman singkat meingeinai hasil peineilitian yang 

reileivan deingan peirmasalahan yang diteiliti. Saran-saran yang disampaikan 

didasarkan pada teimuian peineilitian, yang meincakuip panduian langkah-

langkah yang dapat diambil oleih pihak-pihak yang teirkait deingan hasil 

peineilitian teirseibuit. Hal ini beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah peimahaman 

peimbaca teirhadap kontein peineilitian. Pada bagian akhir peinuilia teirdapat 

daftar puistaka dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 


